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5.1 Kesimpulan

Kompetensi pedagogik guru memainkan peran yang sangat penting dalam
mendukung keberhasilan proses literasi di lingkungan pendidikan. Guru yang
memiliki kemampuan pedagogik yang baik akan mampu memfasilitasi proses
literasi secara efektif, karena literasi bukan sekadar kemampuan membaca dan
menulis, melainkan juga mencakup keterampilan berpikir kritis, berbicara,
berhitung, serta kemampuan memecahkan masalah. Semua keterampilan ini sangat
dibutuhkan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia pendidikan dan
pekerjaan.

Proses literasi yang berhasil tidak terlepas dari perencanaan pembelajaran
yang matang. Guru yang terampil secara pedagogik akan mampu merancang dan
mengelola pembelajaran dengan baik sehingga suasana belajar menjadi kondusif,
menarik, dan bermakna bagi peserta didik. Keberhasilan proses literasi sangat
dipengaruhi oleh bagaimana guru menyusun strategi pembelajaran dan bagaimana
mereka mampu membangkitkan minat belajar peserta didik.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru berperan
besar dalam keberhasilan proses literasi peserta didik di SMAS Seminari St. Maria
Bunda Segala Bangsa Maumere. Secara teoretis, temuan ini dapat dijadikan acuan
untuk memperkuat dan mengembangkan kompetensi pedagogik guru melalui
berbagai pelatihan atau program peningkatan kapasitas. Secara praktis, guru
diharapkan terus mengevaluasi dan menyesuaikan pendekatan pembelajarannya
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik agar proses literasi menjadi
lebih efektif.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran yang
berkaitan dengan penguatan kompetensi pedagogik guru. Pertama, guru diharapkan
mampu mengeksplorasi dan mengembangkan potensi pedagogiknya sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan mampu

meningkatkan keterlibatan peserta didik. Kedua, kepala sekolah perlu memberikan



dukungan yang lebih intensif melalui pengawasan dan evaluasi terhadap praktik
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Ketiga, untuk penelitian selanjutnya
disarankan agar dapat mengkaji lebih mendalam setiap aspek indikator kompetensi

pedagogik sebagai tolok ukur keberhasilan literasi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil temuan dan analisis dalam penelitian ini, beberapa saran

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Untuk Pihak Sekolah

Disarankan agar pihak sekolah lebih proaktif dalam memberikan
bimbingan dan pelatihan kepada para guru, khususnya guru yang belum
sepenuhnya menyadari atau mengoptimalkan potensi pedagogiknya.
Pelatihan tersebut perlu difokuskan pada pengembangan kompetensi
pedagogik secara menyeluruh, termasuk kemampuan dalam merancang
strategi pembelajaran yang mendukung literasi. Selain itu, pelatihan juga
harus mencakup aspek inklusivitas agar guru mampu mengakomodasi
keberagaman karakteristik peserta didik, terutama dalam memenuhi

kebutuhan literasi yang belum terpenuhi secara optimal.

2. Saran bagi Guru

Guru merupakan pilar utama dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa dan berperan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran di
sekolah. Oleh karena itu, sangat disarankan agar para guru senantiasa
melakukan pembaruan dan pengembangan diri dalam bidang keilmuan dan
kompetensi pedagogik. Pembaruan ini dapat dilakukan melalui berbagai
cara, seperti mengikuti pelatihan, seminar, lokakarya, serta memperkaya
literatur pendidikan. Dengan terus meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan, guru diharapkan mampu mengakomodasi kebutuhan belajar
peserta didik yang beragam, terutama dalam konteks pendidikan inklusi.

Pendidikan inklusi menuntut guru agar lebih peka dan adaptif terhadap



perbedaan karakteristik individu siswa, sehingga guru harus memiliki
strategi yang variatif dan inklusif dalam menyampaikan materi pelajaran.
Oleh karena itu, guru diharapkan aktif berpartisipasi dalam pelatihan-
pelatihan yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan atau lembaga terkait
guna menambah wawasan serta memperkuat kompetensi profesional

mereka.

3. Saran bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan awal bagi para
peneliti selanjutnya untuk menggali lebih dalam terkait kompetensi
pedagogik dalam konteks pendidikan inklusi. Peneliti berikutnya
disarankan untuk mengembangkan kajian dengan menggunakan pendekatan
atau teori yang berbeda guna memperkaya perspektif dan memperluas
cakupan pembahasan. Selain itu, penelitian tidak hanya terbatas pada
konteks lokal atau nasional, tetapi juga dapat diperluas secara komparatif ke
tingkat internasional. Dengan membandingkan kompetensi pedagogik guru
di Indonesia dengan negara lain, diharapkan akan muncul wawasan baru
yang dapat memperkuat praktik pendidikan inklusi di Indonesia. Hasil
penelitian lintas negara ini dapat menjadi bahan refleksi sekaligus rujukan
dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan

berorientasi pada kebutuhan peserta didik yang beragam.
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